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PENDAHULUAN  

Indonesia memiliki ekosistem hutan hujan  

tropis yang tersebar luas dari Pulau Sumatera,  

Kalimantan hingga Papua. Ekosistem hutan hujan 

tropis memiliki keanekaragaman satwa maupun flora 

yang sangat beragam. Hutan hujan tropis di Pulau 

Sumatera dan Kalimantan masih terdapat populasi 

orangutan yang terancam punah (Supriatna dan 

Wahyono, 2000). Taman Nasional Gunung Palung 

yang terletak di Kabupaten Kayong Utara dan  

Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat 

memiliki ekosistem yang beragam yang meliputi  

delapan ekosistem yang berbeda. Lokasi Taman  

Nasional Gunung Palung merupakan habitat  

orangutan yang masih memiliki banyak populasi 

orangutan (Setiawan, 2015). 

Orangutan merupakan hewan soliter dan 

mempunyai pola kehidupan yang khas dan berbeda 

dari jenis kera besar lainnya dari famili Pongidae 

(Kuncoro, 2004). Dalam hutan Kalimantan,  

Orangutan Kalimantan yang terdiri dari tiga sub  

spesies yaitu Pongo pygmaeus wumbii, P. pygmaeus  

pygmaeus dan P.  pygmaeus morio berstatus sangat 

terancam punah. Hal ini disebabkan oleh perburuan 

liar di Kalimantan untuk menjadikan orangutan  

sebagai peliharaan. Orangutan melakukan beberapa 
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ABSTRACT 
Orangutans are solitary animals from the Pongidae family. There are three sub-species of Bornean orangutans, i.e. Pongo pygmaeus  
wurmbii, P. pygmaeus pygmaeus and P. pygmaeus morio, all of which are highly endangered. Orangutans carry out several daily activities 
such as eating, moving, resting, and nesting in the tree canopy. However, it has yet remains unknown on how their behaviours vary with tree 
height. This study aimed to determine the frequency of presence, daily activities of orangutans, and vertical space utilization in orangutan 
activities in the natural habitat of the Panti Branch Research Station, Gunung Palung National Park. This study used the Focal Animal  
Sampling method with a two minute time interval for ± 12 hours and was studied for over six months. The focal orangutans whose activities 
were recorded during the study consisted of 12 individuals divided into 3 age groups, namely the adult, adolescent, and juvenile age groups. 
The results showed that the daily activity of orangutan was observed on 36 species of trees with the greatest frequency found on Garcinia 
sp. and Syzigium sp. accounted for 33% each. The female orangutans were found to be more dominant in feeding activities (3.93 per day), 
while male orangutans spent more time for resting activities (4.56 hours per day). The utilization of vertical space in young male orangutans 
took place in tall trees and eating activities occurred at an altitude of 33.6 m. On average, teenage female orangutans choose tree to make 
their nests in trees 30 m high. 
  
Keywords: daily activity, orangutan, vertical space, gunung palung 
 

ABSTRAK 
Orangutan merupakan hewan soliter dari famili Pongidae. Orangutan Kalimantan terdiri dari 3 sub spesies yaitu Pongo pygmaeus wurmbii, 
P. pygmaeus pygmaeus dan P. pygmaeus morio yangberstatus sangat terancam punah.Orangutan melakukan aktivitas sehari-harinya yang 
meliputi makan, bergerak, istirahat, dan bersarang.Dalam melakukan aktivitas hariannya, orangutan memanfaatkan tajuk pada pohon  
disekitarnya.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui frekuensi kehadiran, aktivitas harian orangutan, dan pemanfaatan ruang vertikal pada 
aktivitas orangutan di habitat alami Stasiun Riset Cabang Panti, Taman Nasional Gunung Palung.Penelitian ini menggunakan metode Focal 
Animal Sampling dengan interval waktu 2 menit selama ±12 jam selama lebih dari 6 bulan. Orangutan focal yang dicatat aktivitasnya selama 
penelitian terdiri dari 12 individu yang dibagi menjadi 3 kelompok umur yaitu kelompok umur dewasa, remaja, dan juvenile. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa data aktivitas harian orangutan tercatat pada 36 jenis pohon dengan frekuensi kehadiran terbesar yaitu pada 
Garcinia sp. dan Syzigium sp. masing-masing sebesar 33%. Orangutan betina lebih dominan melakukan aktivitas feeding (3,93 per hari) 
sedangkan orangutan jantan, lebih banyak melakukan aktivitas resting (4,56 jam per hari). Pemanfaatan ruang vertikal pada orangutan 
jantan remaja dilakukan di pohon yang tinggi dan melakukan aktivitas makan pada ketinggian 33,6 m. Orangutan betina remaja memilih 
pohon dengan tinggi 30 m melakukan aktivitas bersarang.  

Katakunci: aktivitas harian, orangutan, ruang vertical, gunung palung 
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aktivitas sehari-harinya yang meliputi makan,  

bergerak, istirahat, dan bersarang (Lelono, 1998). 

Aktivitas orangutan dimulai ketika bangun dari  

sarang dan kemudian berlanjut sepanjang hari hingga 

orangutan kembali membuat sarang untuk tidur. 

Pemanfaatan ruang secara vertikal yang digunakan 

oleh orangutan adalah mengenai bagaimana  

orangutan memanfaatkan tajuk pada pohon dalam 

melakukan aktivitas hariannya (Sapari, 1999). 

Menurut Rijksen (1978), aktivitas orangutan lebih 

sering berada di strata tengah hutan, seperti aktivitas 

makan yang dilakukan hampir di setiap kanopi 

dibandingkan melakukan aktivitas bergerak. 

Penelitian tentang pemanfaatan ruang vertikal 

pada aktivitas orangutan sangat penting dilakukan 

dikarenakan ruang lingkup bergerak orangutan yang 

semakin sempit akibat  maraknya illegal loging. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada masyarakat mengenai pemanfaatan 

ruang vertikal pada aktivitas harian orangutan serta 

mendukung upaya konservasi orangutan. Penelitian 

ini betujuan untuk mengetahui frekuensi kehadiran di 

pohon, aktivitas harian, dan pemanfaatan ruang 

vertikal pada aktivitas harian orangutan di habitat 

alami Stasiun Riset Cabang Panti, Taman Nasional 

Gunung Palung. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Lokasi penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Stasiun Riset Cabang 

Panti (SRCP) yang terletak di daerah Cabang Panti 

(Gambar 1) yang secara administrasi terletak di 

Dusun Tanjung Gunung Desa Sejahtera Kecamatan 

Sukadana Kabupaten Kayong Utara. Stasiun Riset 

Cabang Panti merupakan pusat penelitian yang  

ditunjukkan bagi para peneliti. Secara geografis, 

SRCP terletak di 113'S,1107 'E yaitu di kaki sebelah 

barat Gunung Palung (1.116 mdpl) dan Gunung 

Panti (1.050 mdpl). Sebagian besar kawasan SRCP 

merupakan hamparan perbukitan dan gunung. Hanya 

ekosistem rawa gambut dan rawa air tawar yang  

berada di sebelah barat SPCP yang merupakan  

hamparan dataran rendah. Gunung Palung dengan 

ketinggian 1.116 mdpl dan Gunung Panti dengan 

ketinggian 1.050 mdpl merupakan puncak yang 

tertinggi pada kawasan ini. Gunung Palung dan 

Gunung Panti terdiri dari batu-batuan asam intrusif 

dan plutonik yang mengandung silika. Daerah  

dataran rendahnya sebagian besar tersusun oleh  

batuan alluvial quarternary. Juga terdapat sebagian 

kecil daerah dengan batuan efusit yang tidak  

terbelah, efusit intermediat, serta batuan-batuan  

plutonik (Setiawan, 2015).  

 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Taman Nasional Gunung Palung (Map of research location in Gunung 
Palung National Park) (Setiawan, 2015)  
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Metode penelitian 

Penelitian mengenai aktivitas dan perilaku 

orangutan ini menggunakan metode Focal Animal 

Sampling. Menurut Altmann (1974), Focal Animal 

Sampling adalah sebuah metode penelitian yang 

memfokuskan pada individu sebagai objek dalam 

pengamatan dan dicatat aktivitasnya  mulai dari  

orangutan memulai aktivitas sampai dengan  

orangutan tidur kembali dalam interval 2 menit. 

Selama pencatatan aktivitas, juga dilakukan  

pengukuran tinggi pohon dan ketinggian kanopi  

tempat orangutan melakukan aktivitas menggunakan 

metode estimasi. Hal ini dilakukan agar dapat 

mengetahui rata-rata ketinggian pohon tempat 

orangutan melakukan aktivitas. Objek yang 

digunakan adalah individu orangutan yang 

ditemukan dalam tahap pencarian dan pohon tempat 

orangutan melakukan aktivitas untuk diukur  

ketinggiannya. 

 

Pencarian orangutan 

Pencarian objek orangutan dilakukan dengan 

cara menelusuri transek secara acak atau dugaan  

lokasi adanya orangutan. Pencarian dilakukan 

dengan berjalan pelan namun berkonsentrasi atau 

menunggu di bawah pohon pakan yang sedang  

berbuah. Ciri-ciri yang digunakan untuk menentukan 

tanda keberadaan orangutan adalah suara yang  

ditimbulkan akibat aktivitas makan, berpindah  

tempat, atau vokalisasi yang dilakukan oleh  

orangutan (long call atau kiss squeak) (Yakin, 2013). 

 

Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

mengikuti orangutan sejak terbangun dari sarang 

hingga membuat sarang kembali untuk tidur di  

malam hari. Data yang diambil yaitu data aktivitas 

orangutan, ketinggian pohon orangutan melakukan 

aktivitas, dan pada ketinggian berapa orangutan 

melakukan aktivitas. Individu yang diamati sebanyak 

12 individu dan dibagi menjadi 6 individu jantan dan 

6 individu betina. Hal ini dikarenakan orangutan 

tidak menetap di satu wilayah. Kadang individu 

orangutan dapat menjelajah keluar wilayah Cabang 

Panti. Pengamatan 1 objek orangutan dibatasi selama 

3 hari, sehingga setelah 3 hari dilakukan pencarian 

dan pengamatan individu baru. Kemudian dilakukan 

pengambilan data ketinggian orangutan saat berada 

di atas pohon untuk dapat mengetahui pemanfaatan 

ruang secara vertikal. 

Pengukuran tinggi pohon dilakukan dengan 

menggunakan metode estimasi dan melihat data  

tinggi pohon tagging. Data diambil saat orangutan 

berada di atas pohon. Ketika orangutan berada di 

ketinggian tertentu, pengukuran dilakukan dan 

dilihat berapa lama orangutan melakukan aktivitas di 

ketinggian tersebut. Data juga diambil untuk  

mengetahui berapa persen orangutan memanfaatkan 

1 pohon untuk aktivitasnya. 

 

HASIL 

Frekuensi kehadiran orangutan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah  

dilakukan di Stasiun Riset Cabang Panti, Taman  

Nasional Gunung Palung, tercatat 36 jenis pohon 

yang dikunjungi orangutan untuk melakukan  

aktivitasnya (Gambar 2). Orangutan mendatangi  

suatu pohon dengan frekuensi dan aktivitas yang 

berbeda. Garcinia sp. dan Syzigium sp. menjadi 

pohon yang paling sering dikunjungi orangutan  

untuk beraktivitas (33%) (Gambar 2). Persentase 

frekuensi kehadiran yang paling sedikit terjadi pada 

Uvaria sp., Castanopsis sp., Spatholobus sp.,  

Eusideroxylon sp., Pomettia sp., dan Pythocrane sp. 

dengan frekuensi kehadiran orangutan sebesar 3%. 

 

Aktivitas harian orangutan 

Pemanfaatan waktu dalam aktivitas harian 

orangutan dibagi menjadi 4 kategori aktivitas primer 

yaitu bangun, makan, istirahat, jalan, dan bersarang. 

Aktivitas harian antara individu jantan dan betina 

didominasi oleh aktivitas makan dan istirahat 

(Gambar 3). Aktivitas makan pada individu  

orangutan betina menjadi aktivitas dominan yang 

dilakukan orangutan betina dengan pemanfaatan 

waktu 3,93 jam. Orangutan jantan memiliki  

pemanfaatan waktu pada aktivitas makan yang lebih 

kecil dibandingkan dengan orangutan betina dengan 

pemanfaatan waktu 3,45 jam. Untuk aktivitas harian, 

orangutan jantan memiliki pemanfaatan waktu 

terbesar pada aktivitas istirahat yaitu 4,56 jam,  

sedangkan orangutan betina memiliki pemanfaatan 

waktu 3,65 jam. Untuk aktivitas jalan dari pohon ke 

pohon, orangutan betina memanfaatkan waktu 
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dengan rata-rata sebesar 2,30 jam, sedangkan 

orangutan jantan memanfaatkan waktu 2,98 jam  

dalam 1 hari (Gambar 3).  

Aktivitas bangun dari sarang dilakukan  

orangutan jantan dan betina masing-masing memiliki 

pemanfaatan waktu 0,03 jam. Aktivitas bangun  

menjadi aktivitas yang paling sedikit dilakukan 

orangutan dalam 1 hari karena selama pengamatan 

orangutan bangun dari sarang hanya di saat pagi hari 

saat mulai diamati (Gambar 3). 

 

Pemanfaatan ruang vertikal 

Orangutan jantan dewasa memiliki preferensi 

terhadap pohon dengan rata-rata tinggi pohon  

sebesar 32,5 m untuk aktivitas makan, 27,8 m untuk  

aktivitas istirahat, dan 22,7 m untuk aktivitas  

bersarang (Tabel 2). Masing-masing aktivitas 

orangutan jantan dilakukan pada ketinggian pohon 

29,3 m untuk aktivitas makan, 25,4 m untuk aktivitas 

istirahat, dan 19,7 m untuk aktivitas bersarang  

(Tabel 2). Orangutan jantan remaja memiliki  

preferensi pohon dengan rata-rata tinggi sebesar 36,1 

m untuk aktivitas makan, 30,7 m untuk aktivitas 

istirahat, dan 23,4 m untuk aktivitas bersarang. 

Ketinggian pohon pada orangutan jantan remaja saat 

melakukan aktivitas yaitu 33,6 m untuk aktivitas 

makan, 26,4 m untuk aktivitas istirahat, dan 21,5 m 

untuk aktivitas bersarang (Tabel 2). Orangutan jantan 

juvenile memiliki preferensi pohon dengan rata-rata 

tinggi sebesar 27,5 m untuk aktivitas makan, 27,4 m 

untuk aktivitas istirahat, dan 25,6 m untuk aktivitas  

bersarang, dan orangutan jantan juvenile melakukan 

aktivitas pada ketinggian 25,2 m untuk makan, 24,9 

m untuk istirahat, dan 24,1 m untuk bersarang  

(Tabel 2). 

Orangutan betina dewasa memiliki preferensi 

pohon dengan rata-rata tinggi sebesar 29,7 m untuk 

aktivitas makan, 28,4 m untuk aktivitas istirahat, dan 

24,9 m untuk aktivitas bersarang. Orangutan betina 

dewasa melakukan aktivitas pada ketinggian 25,4 m 

untuk aktivitas makan, 24,8 m untuk aktivitas  

istirahat dan 21,9 m untuk aktivitas bersarang  

Tabel 1. Daftar individu orangutan Focal ((List of focal orangutan individuals) 

Jenis Kelamin  Kelompok Umur Jumlah Individu  Nama Individu 

Jantan 
(n=6) 

Jantan dewasa cheek pad 3 Alfred, Panchito, Prabu 

Jantan dewasa non cheek pad 1 Gordon 

Jantan remaja 1 Bilbo 

Jantan juvenile 1 Bayas 

Betina 
(n=6) 

Betina dewasa 3 Bibi, Tari, Rosa 

Betina remaja 2 Berani, Roni 

Betina juvenile 1 Tawny 

Tabel 2. Ketinggian aktivitas orangutan (Height of orangutan activity) 

Jenis 
Kelamin 

Kelompok 
Umur 

Jumlah 
Individu 

Jumlah 
Pohon 

Rata-rata tinggi (m) 

Tinggi Pohon Aktivitas Tinggi Aktivitas 

F R N F R N 

♂ 

Juvenile 1 12 27,5 27,4 25,6 25,2 24,9 24,1 

Remaja 1 9 36,1 30,7 23,4 33,6 26,4 21,5 

Dewasa 4 64 32,5 27,8 22,7 29,3 25,4 19,7 
 Total 6 85       

♀ 

Juvenile 1 10 31,2 27,4 23,4 28,5 24,4 22,7 

Remaja 2 31 31,1 27,5 30 28,5 25,2 22,2 

Dewasa 3 35 29,7 28,4 24,9 25,4 24,8 21,9 
  Total 6 76             

Keterangan : F: feeding; R: resting; N: nesting 
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Tabel 3. Persentase preferensi kehadiran pada orangutan jantan dan betina dalam 1 hari (Percentage of tree 
preference in male and female individuals in 1 day) 

Jenis Kelamin Kelompok Umur Jumlah Pohon Preferensi (%) 

♂ 
Dewasa 64 75 

Remaja 9 11 
Juvenile 12 14 

Total Pohon 85 100 

♀ 

Dewasa 35 46 

Remaja 31 41 

Juvenile 10 13 

Total Pohon 76 100 

Gambar 2. Frekuensi kehadiran orangutan pada pohon yang ada di Stasiun Riset Cabang Panti   
         (Frequency of orangutan presence on trees at the Panti Branch Research Station) 

Gambar 3. Pemanfaatan waktu pada aktivitas orangutan (Utilizing time on orangutan activities) 
     (M: makan; I: istirahat; JL: jalan; S: sarang; BG: bangun)  
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(Tabel 2). Orangutan betina remaja memiliki  

preferensi pohon dengan tinggi rata-rata yaitu 31,1 

m untuk aktivitas makan, 27,5 m untuk aktivitas  

istirahat, dan 30 m untuk aktivitas bersarang.  

Ketinggian posisi orangutan betina remaja saat 

melakukan aktivitas adalah 28,5 m untuk aktivitas 

makan, 25,2 m untuk aktivitas istirahat, dan 22,2 m 

untuk aktivitas bersarang (Tabel 2). Orangutan 

betina juvenile memiliki preferensi pohon dari 

dengan tinggi rata-rata  sebesar 31,2 m untuk  

aktivitas makan, 27,4 m untuk aktivitas istirahat, 

dan  23,4 untuk aktivitas bersarang. Orangutan 

betina juvenile melakukan aktivitas pada ketinggian  

28,5 m untuk aktivitas makan, 24,4 m untuk  

aktivitas istirahat, dan 22,7 m untuk bersarang 

(Tabel 2). 

PEMBAHASAN 

Frekuensi kehadiran orangutan 

Garcinia sp. dan Syzigium sp. merupakan 

pohon yang paling sering dikunjungi orangutan  

selama pengamatan, dengan persentase 33% 

(Gambar 2). Hal ini disebabkan karena pohon 

Garcinia sp. dan Syzigium sp. merupakan pohon 

yang berbuah setiap tahun. Hal ini juga sesuai 

dengan penelitian Knott (1999) yang menyatakan 

bahwa Garcinia sp. merupakan pohon yang sering 

dikunjungi oleh orangutan untuk melakukan  

aktivitas. Artocarpus sp. dan Durio sp. dikunjungi 

orangutan dengan persentase kehadiran yang lebih 

rendah yaitu 28% (Gambar 2). Hal ini disebabkan 

karena Artocarpus sp. dan Durio sp. merupakan  

tanaman musiman yang berbuah hanya pada saat 

panen raya yang berlangsung ± 4 tahun sekali.  

Aktivitas dominan di pohon Durio sp. dan pohon 

Artocarpus sp. adalah aktivitas makan dan  

istirahat. 

Pohon dengan frekuensi kehadiran < 20%  

seperti pohon Koompassia sp. dan Shorea sp.  

adalah pohon yang digunakan orangutan untuk  

aktivitas istirahat. Selama pengamatan, orangutan 

tidak memanfaatkan pohon Shorea sp. untuk 

melakukan aktivitas makan. Hal ini diduga karena 

orangutan tidak menyukai buah Shorea sp. dan 

Koompassia sp. Orangutan mendatangi pohon 

Koompassia sp. dan Shorea sp. untuk melakukan 

aktivitas istirahat seperti duduk atau membuat  

sarang siang untuk istirahat. Kecenderungan 

orangutan mendatangi pohon tertentu, disebabkan 

oleh musim buah raya yang menyebabkan semua 

jenis pohon di lokasi penelitian berbuah. Menurut 

Kuswanda et al. (2004), ketersediaan makanan, air, 

terjaminnya kemanan dan kenyamanan tempat  

bersarang adalah faktor utama yang menjadi  

pertimbangan pemilihan tempat beraktivitas 

orangutan. 

 

Aktivitas harian orangutan 

Orangutan betina lebih mendominasi aktivitas 

makan (Gambar  3) dengan pemanfaatan waktu 

3,93 jam (Gambar 3), sedangkan orangutan jantan 

memanfaatkan 3,45 jam proporsi waktu untuk  

aktivitas makan (Gambar 3). Orangutan betina  

dewasa dengan juvenile lebih banyak  

membutuhkan energi untuk menunjang aktivitas 

hariannya yang didominasi dengan menggendong 

anak dan melakukan aktivitas food sharing dengan 

anaknya. Hal ini disebabkan karena orangutan 

betina dewasa dengan juvenile membutuhkan  

sumber energi yang besar untuk menunjang  

aktivitas lainnya (Susanto, 2006). Orangutan jantan 

lebih sedikit makan karena berkaitan dengan  

aktivitas istirahat yang lebih banyak dilakukannya. 

Terdapat perbedaan aktivitas dan pemanfaatan 

pohon antara orangutan jantan yang mempunyai 

cheek pad (bantalan pipi) dengan orangutan jantan 

remaja yang tidak memiliki cheek pad. Seperti  

Alfred yang merupakan orangutan jantan dominan 

yang lebih banyak mendominasi pohon pakan 

dibandingkan dengan Bilbo yang selalu 

menghindari pertemuan dengan Alfred. Pemilihan 

dan penguasaan sumber pakan merupakan strategi 

yang dilakukan sebagian besar primata dalam  

memenuhi energi yang hilang selama melakukan 

aktivitas harian (Rikjsen, 1978). 

Aktivitas istirahat didominasi oleh orangutan 

jantan dengan pemanfaatan waktu 4,56 jam 

(Gambar 3). Hal ini terjadi karena pada saat  

pengamatan sedang berlangsung musim kawin 

orangutan, sehingga orangutan jantan selalu  

mengikuti orangutan betina. Ketika orangutan 

betina melakukan aktivitas makan, orangutan jantan 

hanya beristirahat dan tidak melakukan aktivitas 

makan. Ukuran badan yang besar dan umur  
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orangutan jantan juga merupakan faktor utama  

tingginya aktivitas istirahat pada orangutan jantan 

(Susanto, 2006). 

Orangutan jantan memiliki pemanfaatan waktu 

pada aktivitas jalan yang lebih lama yaitu 2,98 jam 

dan orangutan betina sebesar 2,30 jam. Orangutan 

jantan melakukan aktivitas bergerak dikarenakan 

kebutuhan makan yang sangat tinggi dalam  

menunjang kebutuhan nutrisi hariannya (Susanto, 

2006). Orangutan jantan akan terus bergerak untuk 

mendapatkan pohon pakan dengan ketersediaan 

buah yang tinggi. 

 

Pemanfaatan ruang vertikal 

Berdasarkan pengamatan ketinggian pohon 

dan ketinggian aktivitas saat melakukan aktivitas, 

orangutan selalu memilih pohon dengan DBH 

(Diameter at Breast Height) besar untuk melakukan 

aktivitas dengan ketinggian maksimal. Orangutan 

jantan dewasa lebih memilih pohon yang lebih  

tinggi untuk melakukan aktivitas tertentu.  

Pemanfaatan ruang vertikal pada orangutan berbeda 

pada setiap aktivitas dan kelompok umur.  

Orangutan dibagi menjadi dua kelompok kelamin 

dan masing-masing kelompok kelamin dibagi  

menjadi tiga kelompok umur yang diamati  

(Tabel 1). Pada aktivitas makan orangutan jantan 

dewasa memilih pohon dengan tinggi rata-rata  

32,5 m dan melakukan aktivitas makan pada 

ketinggian 29,3 m (Tabel 2). Hal ini disebabkan 

rata-rata orangutan focal merupakan orangutan 

jantan dominan memilih pohon dengan ketinggian  

maksimal yang memiliki sediaan buah pakan yang 

melimpah pada puncak pohon. Orangutan jantan 

juga melakukan aktivitas vokalisasi setelah makan 

dengan melakukan long call (panggilan panjang) 

untuk menunjukkan keberadaannya pada orangutan 

jantan lain. 

Orangutan betina dewasa melakukan aktivitas 

pada pohon yang memiliki tinggi 29,7 m dan 

melakukan aktivitas makan dengan ketinggian 25,4 

m (Tabel 2). Orangutan betina dewasa selalu  

membawa bayi saat beraktivitas. Insting untuk 

melindungi dan menjaga anak yang selalu bermain 

pada ranting yang tidak terlalu tinggi adalah faktor 

penyebab orangutan betina dewasa melakukan  

aktivitas makan pada ketinggian <30 m 

(Djojosudharmo, 1978). Orangutan betina remaja 

dan juvenile memiliki rata-rata tinggi pohon  

aktivitas yang sama yaitu 31 m (Tabel 2). Aktivitas 

makan orangutan betina remaja dan juvenile  

dilakukan pada ketinggian 28,5 m (Tabel 2). 

Orangutan betina remaja cenderung memilih pohon 

tinggi untuk melakukan aktivitas karena orangutan 

betina remaja membutuhkan pakan yang lebih  

banyak untuk menunjang aktivitasnya. Orangutan 

betina remaja dapat berpindah dengan cepat dari 

satu pohon kepohon lain ketika buah di pohon  

tersebut telah habis. 

 

KESIMPULAN 

Orangutan di habitat alami Stasiun Riset 

Cabang Panti, Taman Nasional Gunung melakukan 

aktivitas harian  pada 36 jenis pohon dengan  

frekuensi kehadiran terbesar yaitu pada Garcinia 

sp. dan Syzigium sp. sebesar 33%. Orangutan betina 

lebih dominan melakukan aktivitas feeding sebesar 

34,8%, sedangkan orangutan jantan, lebih banyak 

melakukan aktivitas resting sebesar 39,9%. 

Orangutan jantan remaja memilih pohon dengan 

tinggi 36,1 m dan melakukan aktivitas makan pada 

ketinggian 33,6 m, sedangkan orangutan betina 

remaja memilih pohon yang tinggi dan melakukan 

aktivitas bersarang pada ketinggian 30 m. 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian 

tentang orangutan di Stasiun Riset Cabang Panti, 

Taman Nasional Gunung Palung yaitu perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk pemanfaatan 

ruang horizontal pada aktivitas harian orangutan. 
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